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ABSTRAK 

             Potensi daya tarik wisata yang dimiliki oleh Desa Wisata Garongan sangat 

lengkap sehingga jika dikelola dengan baik akan dapat menawarkan pengalaman 

wisatawan yang memuaskan. Desa Wisata Garongan merupakan kawasan pedesaan 

yang memanfaatkan kesuburan tanah serta air yang berlebih untuk perkebunan dan 

juga untuk budidaya ikan. Lahan di Desa Wisata Garongan banyak digunakan 

sebagai lahan pertanian salak. Desa Wisata Garongan memiliki potensi tetapi 

ternyata ditemukan beberapa kelemahan pengelolaan Desa Wisata tersebut, 

diantaranya kebanyakan masyarakat Desa Wisata Garongan belum memahami dan 

memiliki pengetahuan yang baik terkait Sapta Pesona Pariwisata, kemudian 

pengelola belum memiliki kompetensi standar dalam memberikan pelayanan dan 

pemanduan jasa wisata, dan masih lemahnya sistem administrasi, yakni pengelola 

belum memiliki kemampuan yang baik dalam hal manajemen keuangan desa wisata 

serta perencanaan keuangan untuk program kerja. Tujuan penelitian ini adalah Untuk 

mengetahui pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata Garongan 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, studi pustaka dan internet. data 

yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik redukasi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. uji keabsahan data dalam penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber. 

        Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat dalam 

pengembangan masyarakat  Desa Wisata Garongan sudah cukup optimal yaitu 

sebagai berikut: 1) Potensi Desa Wisata Garongan Dari Segi 3 A.  Atraksi ada 

beberapa atraksi di desa wisata Garongan seperti atraksi Alam Sungai Sempor, 

pemandangan gunung merapi, outbon, budidaya tanaman kebun salak dan budidaya 

ikan air tawar. Amenitas seperti Gazobo, toilet musola, area parkir dan pendopo.  

Aksesibilitas yaitu Transportasi menuju Desa Wisata Garongan dapat menggunakan 

kendaraan pribadi, taksi, dan ojek Online. 2) pemberdayaan masyarakat Desa Wisata 

Garongan. a). Tahap pembentukan perilaku sebagian kecil masyarakat padukuhuan 

kembang tidak menyadari akan pentingnya pemberdayaan masyarakat, karena 

sebelum pedukuhan kembang dijadikan desa wisata pihak pokdarwis sudah pernah 

memberikan sosialisasi dan arahan terhadap masyarakat terkait pemberdayaan 

masyarakat dalam pengembangan desa wisata Garongan. b). Tahap transformasi 

kemampuan berupa wawasan pengetahuan, Pelatihan yang diberikan berupa kegiatan 

untuk menghandle outbound, yang diberikan melalui kegiatan karang taruna, 

kemudian keterampilan memasak yang diberikan melalui kegiatan catering pada ibu-

ibu. c) Tahap peningkatan kemampuan intelektual ada beberapa tahap yang 

dilakukan desa wisata garongan yaitu bantuan modal, bantuan prasarana, bantuan 

pendampingan, penguatan kelembagaan, dan penguatan kemitraan.  3). faktor 

pendukung pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata Garongan 

adalah potensi yang ada di desa wisata garongan serta daya tarik yang ada di desa 

wisata garongan. sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya kesadaran 

masyarakat. Masyarakat banyak yang belum mau terlibat secara langsung karena 

mempunyai urusan masing-masing 

Kata Kunci:  Desa Wisata, Pemberdayaan Masyarakat 
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ABSTRACT 

          The potential for tourist attraction owned by Garongan Tourism Village is 

very complete so that if managed properly it will be able to offer a satisfying 

tourist experience. Garongan Tourism Village is a rural area that utilizes soil 

fertility and excess water for plantations and also for fish farming. The land in 

Garongan Tourism Village is mostly used as salak agricultural land. Garongan 

Tourism Village has potential but it turns out that there are several weaknesses in 

the management of the Tourism Village, including most of the people of Garongan 

Tourism Village do not understand and have good knowledge regarding Sapta 

Pesona Wisata, then managers do not yet have standard competencies in 

providing services and guiding tourism services, and are still weak administration 

system, namely that managers do not yet have good skills in terms of village 

tourism financial management and financial planning for work programs. The 

purpose of this study is to determine community empowerment in the development 

of the Garongan Tourism Village 

          This study uses qualitative research methods with data collection techniques 

through observation, interviews, documentation, literature and the internet. the 

data obtained were then analyzed using data reduction techniques, data 

presentation and drawing conclusions. test the validity of the data in this study 

using source triangulation. 

         The results of this study indicate that community empowerment in the 

development of the Garongan Tourism Village community is quite optimal, 

namely as follows: 1) Garongan Tourism Village Potential From Aspects 3 A. 

Attractions There are several attractions in the Garongan tourist village such as 

the Sempor River Natural attractions, views of Mount Merapi, outbound , 

cultivating zalacca garden plants and cultivating freshwater fish. Amenities such 

as Gazobo, prayer room toilets, parking area and pavilion. Accessibility, namely 

transportation to Garongan Tourism Village can use private vehicles, taxis, and 

online motorcycle taxis. 2) empowering the Garongan Tourism Village 

community. a). The stage of forming the behavior of a small part of the 

Padukuhuan Bunga community was not aware of the importance of community 

empowerment, because before the Kedukuhuan Bunga was made a tourist village, 

the Pokdarwis had provided socialization and direction to the community 

regarding community empowerment in the development of the Garongan tourist 

village. b). The capability transformation stage is in the form of knowledge 

insight, the training provided is in the form of activities to handle outbound, which 

is provided through youth activities, then cooking skills are provided through 

catering activities to mothers. c) There are several stages of increasing 

intellectual ability in the Garongan tourism village, namely capital assistance, 

infrastructure assistance, mentoring assistance, institutional strengthening, and 

partnership strengthening. 3). Factors supporting community empowerment in the 

development of the Garongan Tourism Village are the potential that exists in the 

Garongan Tourism Village and the attractions that exist in the Garongan Tourism 

Village. while the inhibiting factor is the lack of public awareness. Many people 

do not want to be directly involved because they have their own affairs 

Keywords: Tourism Village, Community Empowerment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan salah satu 

destinasi wisata yang paling banyak diminati dan dikunjungi wisatawan, 

karena memiliki beragam jenis konsep wisata yang dapat dikunjungi serta 

dinikmati seperti wisata alam, wisata budaya, wisata sejarah, dan wisata 

buatan. Dengan adanya beragam jenis wisata tersebut maka membuat 

wisatawan lokal maupun wisatawan asing yang tertarik untuk berkunjung 

ke Daerah Istimewa Yogyakarta. Salah satu destinasi wisata yang paling 

banyak dikunjungi wisatawan adalah Desa Wisata. 

Menurut Peraturan Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata, Desa 

Wisata adalah suatu bentuk kesatuan antara akomodasi, atraksi, sarana dan 

prasarana pendukung wisata yang disajikan dalam suatu tatanan kehidupan 

masyarakat yang menyatu dengan tradisi yang berlaku. Desa Wisata 

merupakan sebuah kawasan pedesaan yang memiliki keunikan dan 

karakteristik tersendiri untuk menjadi destinasi wisata, seperti lingkungan 

yang asri dan alami, tradisi dan budaya masih dipegang masyarakat, dan 

sistem pertanian (http://www.ampta.ac.id/desa-wisata). Salah satu desa 

wisata yang mempunyai keunikan serta ciri khasnya sendiri yang 

dimaksud adalah satu desa yang berada di Kabupaten Sleman, tepatnya di 

Kecamatan Turi, Kelurahan Wonokerto, yakni Desa Wisata Garongan. 
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Desa Wisata Garongan termasuk ke dalam dusun Garongan dengan 

nama Pedukuhan Kembang. Secara administratif Pedukuhan Kembang 

terletak di Kelurahan Wonokerto Kecamatan Turi Kabupaten Sleman 

Yogyakarta. Jarak Pedukuhan Kembang dari pusat ke pemerintahan desa  

3,5 km, 3 km dari Ibu Kota Kecamatan, 15 km dari Ibu Kota Kabupaten 

dan 21 km dari Ibu Kota Provinsi. Pedukuhan Kembang memiliki luas 

wilayah 61.5 hektar terdiri dari tanah sawah 8 ha, tanah permukiman 7.5 

ha, tanah perkebunan 42 ha, tanah perdagangan atau jasa 1 ha, dan tanah 

tandus 3 ha. Sehingga dapat diketahui bahwa tata guna lahan sebagian 

besar digunakan untuk lahan perkebunan yaitu perkebunan salak. 

Kemudian Pedukuhan Kembang memiliki dua RW dan 4 RT yaitu RW 18 

dan 19, dan RT 01, 02, 03, dan 04. 

Salah satu Desa Wisata di Kabupaten Sleman yang masuk ke dalam 

Kategori  Desa Wisata Berkembang adalah Desa Wisata Garongan. Desa 

Wisata Garongan memiliki potensi wisata yang sangat besar, meliputi : 

wisata alam, wisata budaya, kuliner, dan mempunyai latar belakang 

sejarah yang menarik (www.jogjasuper.co.id). Potensi daya tarik wisata 

yang dimiliki oleh Desa Wisata Garongan sangat lengkap sehingga jika 

dikelola dengan baik akan dapat menawarkan pengalaman wisatawan yang 

memuaskan. 

Pedukuhan Kembang atau biasa disebut dengan Desa Wisata 

Garongan merupakan kawasan pedesaan yang memanfaatkan kesuburan 

tanah serta air yang berlebih untuk perkebunan dan juga untuk budidaya 

http://www.jogjasuper.co.id/
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ikan. Lahan di desa tersebut banyak digunakan sebagai lahan pertanian 

salak. Adanya aktivitas tersebut terjadi karena turun temurun. Penduduk 

dimana telah terbiasa dengan kehidupan pertanian untuk mempertahankan 

hidupnya, sampai dengan sekarang pertanian masih menjadi mata 

pencaharian walaupun sudah banyak warga yang mulai bekerja pada sektor 

lain seperti guru, pemerintah desa dan sebagainya UIN,( 2019:43) 

Desa Wisata Garongan memiliki potensi tetapi ternyata ditemukan 

beberapa kelemahan pengelolaan Desa Wisata tersebut, diantaranya 

kebanyakan masyarakat Desa Wisata Garongan belum memahami dan 

memiliki pengetahuan yang baik terkait Sapta Pesona Pariwisata, 

kemudian pengelola belum memiliki kompetensi standar dalam 

memberikan pelayanan dan pemanduan jasa wisata, dan masih lemahnya 

sistem administrasi, yakni pengelola belum memiliki kemampuan yang 

baik dalam hal manajemen keuangan desa wisata serta perencanaan 

keuangan untuk program kerja (Hermawan 2021:3). 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, peneliti tertarik 

ingin mengkaji lebih dalam mengenai pemberdayaan masyarakat dalam 

pengembangan Kawasan Desa Wisata  Garongan serta ingin mengetahui 

faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kegiatan 

pemberdayaan tersebut, maka oleh karena itu peneliti mengambil judul 

penelitian “Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengembangan 

Kawasan Desa Wisata Garongan, Kelurahan Wonokerto, Kecamatan 

Turi, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta” 
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B. Fokus Masalah 

Dari latar belakang di atas, penelitian ini memfokuskan pada 

pemberdayaan masyarakat di Desa Wisata Garongan Turi dengan 

pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Potensi yang ada di Desa Wisata Garongan? 

2. Bentuk-bentuk kegiatan Pemberdayaan masyarakat di Desa Wisata 

Garongan. 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pemberdayaan 

masyarakat Desa Wisata Garongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah Untuk mengetahui pemberdayaan masyarakat dalam 

pengembangan Desa Wisata Garongan. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan positif 

dan sebagai referensi bagi akademisi  atau mahasiswa STP AMPTA 

Yogyakarta yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

pemberdayaan masyarakat. 
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2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang bermanfaat 

dalam mengimplementasikan pengetahuan peneliti tentang 

pemberdayaan masyarakat, dan dapat membantu untuk menjadi bahan 

pertimbangan dengan baik untuk pengelola maupun untuk 

masyarakatnya dalam proses pengembangan Desa Wisata Garongan 

serta dapat menjadi referensi bagi peneliti berikutnya mengenai 

pemberdayaan masyarakat di Desa Wisata Garongan 
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